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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mengetahui ada tidaknya pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang; 2) mengetahui ada tidaknya pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang: 3) mengetahui ada tidaknya pengaruh pengalaman prakerin dan minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang. Penelitian menggunakan penelitan assosiatif kausal pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI OTKP yang berjumlah 68 siswa dan sampel yang diambil sebanyak 58 siswa. Untuk mengumpulkan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Sehingga teknik pengujian prasyarat analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis linier berganda dengan hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan sig. pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikansi 0,034 < α 0,05. Jadi semakin banyak pengalaman diperoleh saat prakerin, dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP; 2) terdapat pengaruh positif dan sig. minat kerja terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikasi 0,000 < α 0,05. Jadi semakin tinggi minat kerja pada siswa, dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP; 3) terdapat pengaruh positif dan sig. secara silmultan pengalaman prakerin dan minat kerja terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikasi 0,000 < α 0,05. Sehingga pengalaman prakerin yang diperoleh semakin banyak dan minat kerja yang tinggi, dapat meningkatkan pada kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang. 
Kata Kunci: Pengalaman Prakerin, Minat Kerja, Kesiapan Kerja.
Abstract

The purpose of this study is to: 1) find out whether there is an influence of the experience of industrial work experience on work readiness of class students XI OTKP at SMKN 1 Jombang; 2) find out whether there is an influence of work interest on job readiness of students in class XI OTKP at SMKN 1 Jombang; 3) know whether there is influence of work experience and work interest in job readiness of students of class XI OTKP at SMKN 1 Jombang. Research uses a casual associative research quantitative approach. The population used was all students of class XI OTKP totaling 68 students and the sample taken was 58 students. To collect data using questionnaires and documentation. So that the prerequisite testing techniques for data analysis using validity, reliability, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear analysis with the hypothesis using the t test and f test. Based on the results of this study indicate that: 1) there is a positive influence and sig. practical experience of work readiness with a significant value of 0,034 < α 0,05. So the more experience gained during internship can increase the work readiness of students of class XI OTKP; 2) there is a positive influence and sig. work interest in work readiness with a significant value of 0,000 < α 0,05. So the higher work interest in students, can increase self-confidence for the work preparation of students of class XI OTKP; 3) there is a positive influence and sig. simultaneous experience in labor and work interests in work readiness with a significant value of 0,000 < α 0,05. So taht more prakerin experience gained and high work interest can increase the work readiness of students of class XI OTKP at SMKN 1 Jombang.
Keywords: Internship Experience, Work Interest, Work Readiness.   

PENDAHULUAN 
       Globalisasi membawa dampak yang samngat besar bagi perkembangan dunia, salah satunya adalah indonesia. Saat ini pertumbuhan industri semakin maju, dimana kebutuhan untuk calon tenaga kerja harus memiliki kemampuan yang berkompenten. Dalam kondisi ini persaingan di dunia kerja akan semakin ketat, bahkan yang dibutuhkan tidak hanya pengetahuan dan keterampilan melainkan memiliki keahlian, karakter yang kuat dan berkemampuan di bidang teknologi yang saat ini berkembang dangat pesat dalam menghadapi persaingan di dunia industri, sehingga memerlukan adanya sumber daya manusia yang memiliki standar kualitas yang baik untuk menjadi tenaga kerja yang profesional yang dapat meningkatkan kualitas dalam kompetensi yang sesuai dengan bidang masing-masing melalui program sekolah kejuruan yang lebih mengutamakan pengembangan ketermapilan siswa sehingga dapat mencetak lulusan yang memiliki keterampilan dan dapat berkembang ke dunia kerja. untuk mempersiapkanya perlu adanya pembelajaran prakerin dilakukan siswa SMK dengan memiliki tujuan pada pendidikan dan pelatihan sistem ganda yakni “menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan (link and match), meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan kerja berkualitas profesional dan memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan (Surachim, 2016)”. Dengan adanya link and match diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM yang memiliki kemampuan terhadap kesesuaian yang akan dibutuhkan pada dunia industri, mampu bersaing dalam dunia kerja. Progam SMK di Indonesia memiliki tahapan dalam pelaksanaan prakerin yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi sama dengannya di SMK Negeri 1 Jombang yang menerapkan sesuai dengan pedoman prakerin dan dilaksanakan dengan jangka waktu 3 bulan guna untuk melatih keterampilan dan mendorong kemampuan siswa untuk kesiapan siswa guna menempuh ke dunia kerja. Berdasarkan hasil studi terdapat lulusan pada kompetensi keahlian OTKP SMK Negeri 1 Jombang tahun 2016-2018 sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Data Lulusan Administrasi Perkantoran Tahun 2016-2018

	No.
	Keterangan
	Persentase

	1
	Kuliah
	14%

	2
	Bekerja
	83%

	3
	Wiraswasta
	3%

	4
	Lain-lain
	0%


       Sumber: SMK Negeri 1 Jombang (2019)
Menurut hasil di atas keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Jombang tergolong sangat baik sevesar 83% siswa ini memiliki keterserapan ke dunia kerja sangat tinggi, namun pada kenyataan sedikit dari siswa yang mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya dan sebagian bekerja di luar bidang. Terdapat 14% siswa lebih memilih melanjutkan ke perguruan tinggi guna untuk meningkatkan kualitas dalam dirinya. 

      Kesiapan kerja memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya yakni pengalaman praktik kerja industri. Berdasarkan studi pendahuluan di SMK Negeri 1 Jombang bahwa upaya dalam mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia kerja adalah siswa wajib melaksanakan program prakerin, dimana siswa akan melaksanakan selama 3 bulan sesuai dengan pedoman prakerin dan memberikan pembekalan guna untuk kelancaran saat di lapangan. Pada kegiatan prakerin pihak sekolah menempatkan siswanya untuk bekerjasama dengan DU/DI dengan penyesuaian pada bidang keahliannya, terkadang apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan terjadi penyimpangan antara tempat prakerin dan program prakerin yang memberikan tugas tidak sesuai dengan bidangnya. Pada minat siswa akan timbul ditandai dengan ketertarikan pada suatu objek disertai dengan perhatian kepada objek dan mempunyai keinginan untuk terlibat langsung pada aktivitas yang dilakukannya. Tidak sedikit dari lulusdan dari OTKP bekerja yang tidak sesuai dengan keahliannya dan pandangan mereka memiliki gambaran setelah lulus dapat bekerja di perusahaan, sehingga mereka mengambil kesimpulan setelah lulus bekerja di perusahaan yang tidak sesuai dengan keahliannya dan tidak memperhatikan yang seharusnya diambil sesuai dengan keahliannya karena siswa lebih memilih pekerjaan yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhannya dan minat sebagian siswa melanjutkan ke perguruan tinggi hanya mengandalkan beasiswa dan bidik misi untuk meningkatkan kualitas dirinya.
       Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian di SMK Negeri 1 Jombang pada kelas XI OTKP. Tujuan yang dilaksanakan peneliti untuk mengetahui: 1) ada tidaknya pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang; 2) ada tidaknya pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang; 3) ada tidaknya pengaruh pengalaman prakerin dan minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP di SMKN 1 Jombang.
Pengalaman Praktik Kerja Industri
       Pengalaman memiliki sumber pengetahuan diperoleh karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya (Hamalik, 2008). “Pendidikan sistem ganda merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang memadukkan secara sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah menengah kejuruan dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui berkerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya di institusi, terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional (Surachim, 2016)".  Praktik kerja industri merupakan penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan secara sistematis pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat profesional tertentu. Berdasarkan penjelasan, maka disimpulkan bahwa seseorang memiliki pengalaman setelah melaksanakan akivitas pekerjaan yang diperoleh dengan menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan memiliki keahlian profesional untuk mempersiapkan persaingan industri. 
Minat Kerja
       “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010)". “minat adalah suatu kondisi dimana seseorang melihat ciri-ciri pada situasi yang dihubungkan dengan keinginannya sendiri (Sardiman, 2016)”. Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih (Hurlock Elizabeth B, 2010) . Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disimpulkan bahwa minat merupakan seseorang yang mempunyai keinginan dan kebutuhan yang disertai dengan dorongan akan memiliki rasa ingin maju dan berusaha untuk mempersiapkan keinginannya. 
Kesiapan Kerja 
       “Kesiapan merupakan kemampuan yang cukup baik fisik dan mental (Dalyono, 2009)”. Kerja adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia, kebutuhan itu bisa bermacam-macam, berkembang dan dapat berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh pelakunya (Anoraga, 2009). “Kesiapan kerja adalah suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil yang maksimal” (Rifai, dkk, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang akan mempersiapkan dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tingkat kematangan baik fisik maupun mental dan pengalaman serta kemauan dan kemampuan/keahlian dalam bidang yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat. 
METODE

     Jenis penelitian menggunakan penelitian assosiatif kausal yang bertujuan menghubungkan antara variabel pengalaman prakerin dan minat kerja pada kesiapan kerja, sehingga terdapat hubungan yang memiliki sifat sebab-akibat (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan dalam penelitian ini sebagai berikut :





Gambar 1. Rancangan Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti (2019)
Populasi penelitian yakni siswa kelas XI OTKP SMKN 1 Jombang. Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi dalam penelitian ini menggunakan tabel Krejcie dan Morgan taraf 5% dengan kepercayaan 95%, maka sampel yang digunakan sebesar 58 siswa.
     Teknik pengumpulan data ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Untuk mengetahui kuesioner dikatakan layak untuk penyebaran pada penelitian ini menggunakan uji instrumen validitas dan reliabilitas. Pada perolehan hasil menganalisis perlu dengan menggunakan uji asumsi klasik dengan prasyarat regresi meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas, analisis linier berganda dengan hipotesis uji t, uji f dan koefisien determinasi (R-square) dengan penggunaan software SPSS versi 20.
HASIL DAN PEMBAHASAN
       Penelitian ini memperoleh data melalui penyebaran kuesioner di kelas XI OTKP sebanyak 58 pernyataan yang telah lulus uji instrumen validitas dan realibilitas pada variabel minat kerja dan kesiapan kerja dengan menggunakan skala likert yang mempunyai skor 1 sampai 5 sedangkan data pengalaman prakerin diperoleh melalui nilai prakerin kelas XI OTKP SMKN 1 Jombang.
       Setelah memperoleh hasil data dilakukan pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik yaknik hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Sminov dengan melihat nilai Asymp. sig sebesar 0,445 > 0,05 sehingga nilai residual dinyatakan terdistribusi menyebar secara normal. Uji Multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan VIF pada masing-masing variabel bebas dengan hasil Tolerance 0,961 > 0,1 dan VIF 1,041 < 10 sehingga tidak ada gejala pada multikolinieritas, maka asumsi regresi pada variabel bebas dapat digunakan dan terpenuhi. Uji heteroskedastisitas dilihat melalui Uji Glejser dengan tingkat kepercayaan 5% dengan hasil sig. variabel X1 (prakerin) 0,213 dan variabel X2 (minat kerja) 0,806 lebih besar 0,05 sehingga tidak menemukan adanya heteroskedstisitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
       Pada pengolahan data dilakukan pengujihan hipotesis menggunakan analisis regresi linier beganda yang memiliki hasil melalui software spss 20 yakni

                Y = -25,317 + 0,434(X1)   + 0,798(X2)

       Perolehan hasil regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta -25,317 artinya apabila variabel XI dan X2 nilainya sama dengan nol, maka variabel Y mengalami peningkatan sebesar nilai diatas. Pada koefisien determinasi dilihat dari R-square bahwa variabel XI dan X2 secara bersama-sama mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 39,3% dan sisanya 60,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor pada variabel bebas lainna yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Pada perhitungan masing-masig variabel dapat di uji melalui Thitung terdapat hasil yang diketahui variabel X1 memiliki Thitung sebesar 2,174 dengan probabilitas 0,034 dan X2 memiliki Thitung sebesar 5,012 dengan probabilitas 0,000. Untuk perhitungan secara silmultan menggunakan Fhitung terdapat hasil yang diketahui Fhitung sebesar 17,773 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 menunjukkan terdapat pengaruh pengalaman prakerin dan minat kerja secara silmultan yang mempengaruhi kesiapan siswa untuk bekerja.
Pengaruh Pengalaman Prakerin terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Jombang
       Berdasarkan perolehan penganalisisan data diketahui bahwa pengalaman prakerin termasuk mempunyai kriteria yang sangat tinggi dilihat dari hasil belajar selama di dunia industri seluruh populasi kelas XI OTKP memperoleh nilai diatas KKM 80. Hal ini membuktikan bahwa pada hasil pengalaman prakerin memberikan manfaat bagi siswa dapat menghasilkan pengetahuan yang bertambah luas. Sesuai dengan kajian dari (Hamalik, 2007) bahwa dapat memberikan hasil prakerin bertambah luas sehingga dapat menyatukan dan menuntun dalam penyiapan siswa untuk terjun ke lapangan untuk memperoleh aktivitasnya setelah menempuh pelatihan dan memberikan kesempatan memecahkan berbagai masalah. Salah satu yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengalaman prakerin yang dapat memberikan implementasi yang diperoleh siswa dengan banyak memberikan pengetahuan dan keterampilan yang baru. Sesuai dengan penelitian (Rosara, Harini dan Nugroho, 2018) menyatakan bahwa nilai 0,497 memiliki tanda positif dengan hasil perolehan siswa setelah melaksanakan program prakerin mendapatan pengetahuan kerja, ketermpilan, sikap mampu beradaptasi, mengenal lingkungan baru dan memiliki pertimbangan yang logis dan objektif. 

       Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman prakerin berpengaruh signifikansi terhadap kesiapan kerja. dapat dilihat dari output uji t menunjukkan nilai sebesar 2,174 dengan probabilitas sebesar 0,034 dan hasil pengujian menunjukkan probalilitas t < taraf signifikansi  5% dan nilai koefisien 0,434 sehingga variabel pengalaman prakerin terdapat tanda positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP SMKN 1 Jombang yang artinya dapat memperlihatkan ketika pengalaman prakerin meningkat, maka kesiapan kerja juga semakin tinggi dan sebaliknya ketika pengalaman prakerin turun, maka kesiapan kerja juga menurun.

Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Keals XI OTKP SMK Negeri 1 Jombang
       Berlandaskan perolehan  penganalisisan  data menunjukkan bahwa pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa menghasilkan Thitung 5,012 dengan probabilitas sebesar 0,000 dan hasil pengujian menunjukkan probabilitas t < taraf signifikansi 5% dan nilai koefisien 0,798, dapat disimpulkan bahwa minat kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa, sehingga terdapat hasil positif yang menyatakan bahwa selagi siswa mempunyai minat yang tinggi dalam diri akan mendorong keinginan dan memiliki peraaan senang yang akan mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dengan kepuasan dan sebaliknya ketika siswa tidak memiliki minat akan menimbulkan kurang percaya diri untuk kesiapan kerja, pernyataan tesebut sesuai yang diungkapkan oleh (Shaleh dan Wahab, 2004) minat dapat diartikan kecenderungan untuk memberikan perhatian dan berindak terhadap situasi pada objek dan minat dengan disertai perasaan senang”. 

Pengaruh Pengalaman Prakerin dan Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Jombang
        Berlandaskan perolehan penganalisisan data yang dilakukan dengan uji F memperoleh 0,000 < 0,05, maka dikatakan variabel pengalaman prakerin dan minat kerja berpengaruh secara silmultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Jombang. Dengan hari Rsquare sebesar 39,3% dimana variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y dan sisanya dipengaruhi faktor-faktor yang lainnya sebesar 60,7% sehingga dalam penelitian ini dikemukakan bahwa minat kerja memiliki persentase dangat tinggi dilihat pada siswa yang semangat untuk berminat pada objek dengan perasaan senang. Dengan penganalisisan linier berganda bahwa apabila semakin baik pengalaman prakerin, maka kesiapan kerja akan mengalami peningkatan pada siswa dan sebaliknya kurang adanya pengalaman prakerin sehingga kesiapan kerja siswa akan semakin menurun. Sedangkan variabel minat kerja pada siswa kurang akan menimbulkan kurang percaya diri untuk kesiapan dunia kerja. dalam hal ini variabel kesiapan kerja dipengaruhi oleh salah satu variabel pengalaman prakerin dan minat kerja, namun terdapat faktor-faktor kesiapan kerja yang dipengaruhi oleh variabel lain yaitu faktor dari dalam dri individu dan faktor dari sosial. 
PENUTUP

Simpulan

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja. Jadi semakin banyak pengalaman yang diperoleh pada saat prakerin, akan menambah tingkatan kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP  SMKN 1 Jombang; 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan minat kerja terhadap kesiapan kerja. Jadi semakin tinggi minat dalam diri siswa, maka dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP  SMKN 1 Jombang; 3) terdapat pengaruh positif dan signifikansi secara silmultan pengalaman prakerin dan minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa. Jadi semakin banyak pengalaman prakerin yang diperoleh serta minat yang tinggi, maka terdapat peningkatan kesiapan kerja siswa kelas XI OTKP SMKN 1 Jombang.
Saran

       Melalui perolehan data serta kesimpulan peneliti memberikan saran untuk beberapa hal yakni: 1) bagi siswa yang memiliki minat bekerja untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan memiliki kepercayaan dalam diri yang tinggi serta dapat memperbanyak informasi melalui bursa kerja yang disediakan sekolah dan memperhatikan siswanya dalam meningkatkan kesiapan kerja; 2) penelitian ini meneliti variabel pengalaman prakerin dan minat kerja secara silmultan bepengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa, berdasarkan hasil penelitian ada variabel lain yang mempengaruh kesiapan kerja yaitu motivasi berwirausaha, bimbingan karir, informasi dunia kerja, dan lain-lain sebagai referensi peelitian selanjutnya.
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